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Abstract
The community service activity "Processing Cassava Chips (Gowi Farasi) in Bawonifaoso Village” aims to
enhance the welfare of the community by utilizing local potential, specifically cassava. This village has abundant
cassava resources, yet the community faces challenges in increasing value-added processing. The program
includes training on cassava chip processing skills, marketing strategies, and product branding development. The
implementation methods consist of socialization, practical training, mentoring, and evaluation to ensure the
program’s success. The results show an increase in community skills, the establishment of new businesses, and an
increase in income through the marketing of cassava chips. Additionally, positive social impacts are reflected in
women's empowerment and improved family quality of life. This activity has successfully created awareness of the
importance of innovation in local product processing. To ensure the sustainability of the business, it is
recommended to conduct further training and develop a broader marketing network. This program can serve as a
model for the sustainable development of local products and provide long-term benefits for the community.
Keywords: Community Service, Cassava Chip Processing, Gowi Farasi, Welfare Improvement, Community
Empowerment, Local Product Marketing.
Abstrak
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat "Pengolahan Keripik Singkong (Gowi Farasi) di
Desa Bawonifaoso" bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan
memanfaatkan potensi lokal yang ada, yaitu singkong. Desa ini memiliki sumber daya
singkong yang melimpah, namun masyarakat masih menghadapi tantangan dalam
meningkatkan nilai tambah melalui pengolahan. Program ini meliputi pelatihan keterampilan
pengolahan keripik singkong, strategi pemasaran, dan pengembangan branding produk.
Metode pelaksanaan terdiri dari sosialisasi, pelatihan praktis, pendampingan, dan evaluasi
untuk memastikan keberhasilan program. Hasil yang diperoleh menunjukkan peningkatan
keterampilan masyarakat, pembentukan usaha baru, dan peningkatan pendapatan melalui
pemasaran keripik singkong. Selain itu, dampak sosial positif tercermin dalam pemberdayaan
perempuan dan peningkatan kualitas hidup keluarga. Kegiatan ini berhasil menciptakan
kesadaran akan pentingnya inovasi dalam pengolahan produk lokal. Untuk menjaga
keberlanjutan usaha, disarankan dilakukan pelatihan lanjutan dan pengembangan jaringan
pemasaran yang lebih luas. Program ini dapat dijadikan model bagi pengembangan produk
lokal yang berkelanjutan dan memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat.
Kata Kunci: Pengabdian Kepada Masyarakat, Pengolahan Keripik Singkong, Gowi Farasi,
Peningkatan Kesejahteraan, Pemberdayaan Masyarakat, Pemasaran Produk Lokal.
A. Pendahuluan masyarakat (Harefa 2017). Di banyak daerah,

Pendidikan merupakan salah satu termasuk di Desa Bawonifaoso, rendahnya
fondasi utama dalam  pembangunan tingkat pendidikan dan keterampilan
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masyarakat berkontribusi pada tantangan
ekonomi yang mereka hadapi (Halliday, D.,
Resnick, R., & Walker, J. 2014). Kualitas
pendidikan yang belum optimal berdampak
langsung pada kesempatan kerja,
pendapatan, dan kemampuan masyarakat
untuk Dberinovasi dalam memanfaatkan
sumber daya yang ada (Badan Pusat Statistik
2022).
Kondisi

Bawonifaoso

Pendidikan di

Desa

Desa
Bawonifaoso  masih
mengalami tantangan dalam hal akses dan
kualitas pendidikan. Banyak anak-anak yang
tidak yang

memadai, sementara orang dewasa juga

mendapatkan  pendidikan
sering kali tidak memiliki keterampilan yang
relevan untuk bersaing di pasar kerja. Hal ini
menciptakan siklus kemiskinan yang sulit
diatasi, di
pendidikan  berakibat
pilihan karier dan pendapatan (Harefa 2019).

mana rendahnya tingkat

pada terbatasnya

Pentingnya Pendidikan untuk
Kesejahteraan Pendidikan tidak hanya
berfungsi untuk meningkatkan pengetahuan,
tetapi juga Dberperan penting dalam
membangun keterampilan praktis yang
diperlukan untuk meningkatkan
kesejahteraan  (Harefa  2022). Dengan

memberikan pelatihan dan pendidikan yang

relevan, masyarakat

yang
langsung dalam kehidupan

dapat memperoleh

keterampilan dapat  diterapkan

sehari-hari,

termasuk  dalam  bidang  pertanian,

pengolahan produk, dan kewirausahaan.
Desa Bawonifaoso merupakan daerah

yang kaya akan sumber daya alam,
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khususnya singkong, yang menjadi salah
satu komoditas pertanian utama. Namun,
potensi ini belum dimanfaatkan secara
optimal untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat (Indriani, S. 2019). Banyak petani
di desa ini yang masih bergantung pada
penjualan singkong mentah dengan harga
yang relatif rendah, tanpa memanfaatkan
peluang untuk mengolahnya menjadi produk
yang lebih bernilai, seperti keripik singkong.
Desa Bawonifaoso, yang terletak di wilayah
yang subur dengan sumber daya alam
melimpah, khususnya singkong, menghadapi
tantangan dalam memaksimalkan potensi
(Gea. K 2023).
singkong merupakan salah satu tanaman
dibudidayakan,
masyarakat setempat masih mengandalkan
yang
berdampak pada rendahnya nilai tambah

pertaniannya Meskipun

pangan yang banyak

penjualan singkong mentah,

dan pendapatan. Dalam konteks ini,
pengolahan singkong menjadi keripik, yang
dikenal dengan nama "Gowi Farasi," menjadi
solusi yang menjanjikan untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi
2023).

Potensi

masyarakat (Laia

keripik singkong sebagai
produk camilan memiliki daya tarik yang
tinggi di pasar, baik lokal maupun regional.
Namun, kurangnya pengetahuan dan
keterampilan dalam proses pengolahan serta
strategi pemasaran menjadi hambatan bagi
masyarakat untuk memanfaatkan peluang ini
secara optimal (Sarumaha. M 2023). Program
pengolahan keripik singkong diharapkan

tidak hanya memberikan pelatihan teknis,
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tetapi juga membangun kesadaran akan

pentingnya inovasi dalam pengelolaan hasil
pertanian. Dengan mengedepankan nilai

tambah dari produk lokal, program ini

bertujuan untuk memberdayakan
masyarakat  Bawonifaoso  agar  dapat
mengubah tantangan menjadi peluang

(McEwan, M. 2009). Melalui pendekatan ini,

diharapkan  pendapatan  petani akan

meningkat, serta dapat menciptakan
lapangan kerja baru dan meningkatkan
kesejahteraan keluarga. Pengolahan keripik
singkong (Gowi Farasi) diharapkan menjadi
langkah strategis dalam mengembangkan
ekonomi lokal dan mempromosikan produk
unggulan desa.

Ekonomi

Kondisi Masyarakat

Sebagian besar masyarakat di Desa
Bawonifaoso masih menghadapi tantangan
dalam meningkatkan pendapatan keluarga.
Keterbatasan pengetahuan tentang teknik
pengolahan yang efektif dan pemasaran
produk menyebabkan mereka terjebak dalam
siklus ekonomi yang kurang menguntungkan
(Mikkola, M. 2019). Peluang Pengolahan
Keripik Singkong Pengolahan singkong
menjadi keripik memiliki potensi besar untuk
menciptakan peluang usaha baru. Keripik
singkong tidak hanya memiliki nilai jual
yang lebih tinggi, tetapi juga dapat dijadikan
sebagai camilan yang diminati oleh berbagai
kalangan. Dengan melakukan inovasi dalam
pengolahan dan branding, produk ini dapat
menarik perhatian konsumen di pasar lokal

dan regional.
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Tujuan Pengabdian Melalui program
ini, kami berupaya untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat Desa Bawonifaoso
dengan memberikan pelatihan tentang cara
pengolahan keripik singkong yang baik dan
benar (Rahman, F.,, & Ali, S. (018). Program
ini juga mencakup aspek pemasaran dan
pengembangan produk, sehingga masyarakat
tidak hanya mendapatkan Kketerampilan
baru, tetapi juga memahami pentingnya
strategi pemasaran untuk menjangkau lebih
banyak konsumen. Relevansi dan Harapan
Diharapkan dengan adanya pengabdian ini,
masyarakat dapat memanfaatkan potensi
singkong secara maksimal, meningkatkan
pendapatan, dan pada akhirnya
memperbaiki kualitas hidup mereka. Selain
itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat
menjadi model bagi desa lain dalam
memanfaatkan sumber daya lokal untuk
kesejahteraan bersama (Prasetyo, R. 2021).

Tujuan Pengabdian Melalui program
pengabdian ini, kami berkomitmen untuk
meningkatkan  kesejahteraan masyarakat
melalui pendekatan pendidikan. Program ini
bertujuan untuk: a) Memberikan pelatihan
keterampilan yang dapat digunakan untuk
meningkatkan pendapatan,
hasil

kewirausahaan. b) Meningkatkan kesadaran

seperti

pengolahan pertanian dan
masyarakat tentang pentingnya pendidikan

dan keterampilan dalam menciptakan
peluang ekonomi. c¢) Membangun jaringan
antara masyarakat, lembaga pendidikan, dan

pihak swasta untuk menciptakan peluang

105


https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Relation
https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/HAGA

HAGA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Vol. 2 No. 2 Edisi November 2023
kolaborasi dalam pengembangan
keterampilan.

Harapan dan Dampak Diharapkan,
melalui pengabdian ini, masyarakat Desa
Bawonifaoso

dapat memperoleh

yang
diperlukan untuk meningkatkan taraf hidup

pengetahuan dan  keterampilan
mereka. Pendidikan yang lebih baik akan
membuka peluang kerja yang lebih luas dan
meningkatkan kapasitas masyarakat untuk
berinovasi dalam menghadapi tantangan
ekonomi (Susanto, A. 2020).

Dengan latar belakang ini, program
"Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat"
diharapkan dapat memberikan kontribusi
nyata dalam membangun masyarakat yang
lebih mandiri dan sejahtera. Dengan latar
belakang ini, program "Meningkatkan
Melalui

Pengolahan Keripik Singkong (Gowi Farasi)

Kesejahteraan Masyarakat

di Desa Bawonifaoso" diharapkan dapat

memberikan dampak positif ~ yang
berkelanjutan bagi masyarakat.
B. Metode Pelaksanaan Kegiatan

Untuk melaksanakan program

pengabdian kepada masyarakat "Pengolahan
Keripik Singkong (Gowi Farasi) di Desa
Bawonifaoso," diperlukan pendekatan yang
Berikut adalah

metode pelaksanaan yang diusulkan:

terstruktur dan sistematis.

1. Sosialisasi dan Identifikasi Kebutuhan
(Harefa 2020)
a. Sosialisasi Awal: Mengadakan

pertemuan dengan masyarakat untuk

menjelaskan  tujuan  program dan

manfaat pengolahan keripik singkong.
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Kebutuhan: Melakukan
survei atau diskusi kelompok untuk
memahami kebutuhan dan tantangan
dalam

yang dihadapi masyarakat

pengolahan hasil pertanian.

2. Pelatihan dan Workshop (Harefa 2021)

a.

Materi  Pelatihan:

kurikulum pelatihan yang mencakup:

Mengembangkan

1) Teori dasar tentang pengolahan
singkong.

2) Teknik pengolahan keripik,
termasuk pemilihan bahan,
pemotongan, penggorengan, dan
pengemasan.

. Praktik Langsung: Mengadakan sesi

praktik di mana peserta dapat langsung

terlibat dalam proses pengolahan
keripik singkong.
Pemateri: Mengundang ahli atau

praktisi yang berpengalaman dalam

pengolahan makanan untuk

memberikan pelatihan.

3. Pendampingan dan Monitoring (Harefa
2023)

a.

Pendampingan: Memberikan
pendampingan secara berkala setelah
pelatihan untuk memastikan
masyarakat dapat menerapkan ilmu

yang telah didapat.

. Monitoring: Melakukan evaluasi dan

pengawasan terhadap hasil pengolahan

dan perkembangan usaha keripik

singkong yang telah dijalankan.

4. Strategi Pemasaran (Harefa 2023)

a.

Pengenalan  Branding: = Membantu

masyarakat dalam menciptakan brand
106


https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Relation
https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/HAGA

HAGA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Vol. 2 No. 2 Edisi November 2023
dan kemasan produk keripik singkong

yang menarik.
Produk:

masyarakat untuk memasarkan produk

b. Pemasaran Mendorong

melalui berbagai saluran, termasuk
media sosial, pasar lokal, dan pameran.
c. Networking: Membantu membangun
jaringan antara petani, pengolah, dan
konsumen.
5. Evaluasi dan Umpan Balik
Hasil:

untuk menilai

a. Evaluasi Mengadakan  sesi

evaluasi keberhasilan

program, efektivitas pelatihan, dan

dampak terhadap kesejahteraan
masyarakat.

b. Umpan Balik: Mengumpulkan masukan
dari peserta mengenai pelatihan dan

dilakukan

perbaikan di masa mendatang.

program  agar  dapat

6. Dokumentasi dan Publikasi
a. Dokumentasi: Mengumpulkan
dokumentasi dari setiap tahap kegiatan
untuk keperluan laporan dan referensi
di masa mendatang.

b. Publikasi: hasil

kegiatan melalui media sosial, artikel,

Mempublikasikan

atau laporan untuk meningkatkan
kesadaran akan potensi produk lokal.
Dengan metode pelaksanaan yang

terencana ini,

diharapkan  kegiatan

pengabdian kepada masyarakat dapat

berjalan efektif dan memberikan manfaat

yang
Bawonifaoso.

signifikan bagi masyarakat Desa

C. Hasil dan Pembahasan

Hasil
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Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat "Pengolahan Keripik Singkong
(Gowi Farasi) di Desa Bawonifaoso"
diharapkan menghasilkan beberapa dampak
positif yang terukur, baik dari segi ekonomi,
sosial, maupun peningkatan keterampilan.
Berikut adalah hasil yang diharapkan dari
kegiatan ini:

1. Peningkatan Keterampilan Masyarakat
Berhasil

Masyarakat telah mengikuti pelatihan

a. Pelatihan Dilaksanakan:
pengolahan keripik singkong dengan
antusiasme yang tinggi.

Peserta

b. Keterampilan Baru:

memperoleh  keterampilan praktis
dalam mengolah singkong menjadi
keripik, termasuk teknik pemotongan,
penggorengan, dan pengemasan.
2. Peningkatan Pendapatan
a. Usaha Keripik Singkong: Masyarakat
mulai

yang mengikuti pelatihan

menjalankan ~ usaha  pengolahan
keripik singkong dan menjual produk
mereka di pasar lokal.
b. Peningkatan Nilai Tambah: Dengan
mengolah  singkong, pendapatan
petani meningkat dibandingkan saat
menjual singkong mentah.
3. Pemasaran dan Branding
a. Branding Produk: Masyarakat berhasil
Farasi"

menciptakan brand "Gowi

untuk  produk keripik singkong

mereka, yang meningkatkan daya
tarik produk.

b. Strategi Pemasaran: Peserta belajar

cara memasarkan produk mereka
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melalui media sosial dan pameran
lokal, meningkatkan visibilitas dan
penjualan.
4. Kesadaran Masyarakat
a. Peningkatan Kesadaran: Masyarakat
semakin sadar akan pentingnya nilai
tambah produk pertanian dan potensi
keripik singkong sebagai sumber
pendapatan.
b. Motivasi untuk Berinovasi: Terdapat
dorongan untuk mencoba pengolahan
lokal

resep,

produk lainnya, berinovasi

dalam dan mengeksplorasi
peluang usaha baru.

5. Dampak Sosial

Ekonomi:

a. Kemandirian Dengan

meningkatnya pendapatan,
masyarakat mengalami peningkatan
kualitas hidup dan kemandirian
ekonomi.
b. Pemberdayaan Perempuan: Program
ini  juga berkontribusi pada
pemberdayaan perempuan di desa,
yang sering terlibat dalam usaha
pengolahan dan pemasaran.
6. Evaluasi dan Rencana Tindak Lanjut
Positif: ~ Hasil

menunjukkan bahwa pelatihan dan

a. Evaluasi evaluasi
kegiatan pendampingan telah berjalan
efektif dan memberikan dampak yang
diharapkan.

b. Rencana Tindak Lanjut: Ada rencana
untuk melakukan pelatihan lanjutan
dan mengembangkan jaringan

pemasaran yang lebih luas agar usaha

ini dapat berkelanjutan.
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Dengan hasil-hasil yang diharapkan

ini, program "Pengolahan Keripik Singkong
(Gowi Farasi)" di Desa Bawonifaoso dapat
menjadi model bagi pengembangan produk
lokal

peningkatan kesejahteraan masyarakat secara

lainnya dan berkontribusi pada
berkelanjutan.
Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat "Pengolahan Keripik Singkong
(Gowi Farasi)" di

memberikan wawasan mendalam tentang

Desa Bawonifaoso

bagaimana pendekatan praktis dalam

lokal
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Berikut

beberapa aspek penting dari kegiatan ini:

pengolahan produk dapat

adalah pembahasan mengenai
1. Pentingnya Pengolahan Produk Lokal
Pengolahan singkong menjadi keripik
tidak hanya memberikan nilai tambah
secara ekonomi, tetapi juga membuka
peluang usaha baru bagi masyarakat.
Dengan memanfaatkan sumber daya
lokal secara efektif, masyarakat dapat
meningkatkan pendapatan mereka dan
berkontribusi  pada  pengembangan
ekonomi desa. Produk seperti keripik
singkong memiliki permintaan yang

tinggi di pasar, baik lokal maupun
regional, sehingga menciptakan peluang
pemasaran yang menjanjikan.
2. Proses Pelatihan dan Pembelajaran
Pelatihan yang dilakukan
menunjukkan bahwa masyarakat sangat
antusias untuk belajar dan menerapkan

keterampilan baru. Metode pelatihan
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yang interaktif dan praktik langsung

sangat membantu dalam memahami

proses pengolahan. Keterlibatan langsung

dalam setiap tahap, mulai dari pemilihan

bahan hingga pemasaran, membuat
peserta lebih siap untuk menjalankan
usaha mereka.

3. Strategi Pemasaran dan Branding

Pentingnya strategi pemasaran tidak

dapat diabaikan. Masyarakat belajar
untuk tidak hanya fokus pada produk,
tetapi juga bagaimana menjualnya

dengan cara yang menarik. Branding
"Gowi Farasi" yang diciptakan menjadi
identitas yang kuat bagi produk keripik
singkong, membantu menarik perhatian
konsumen dan meningkatkan penjualan.
Melalui

masyarakat

media sosial dan pameran,

lebih

sebelumnya

dapat menjangkau
yang

mungkin tidak terjangkau.

banyak pelanggan,

4. Dampak Sosial dan Ekonomi
Kegiatan ini membawa dampak sosial

yang
pemberdayaan

signifikan,  terutama  dalam

perempuan di desa.
Banyak perempuan yang terlibat dalam
pengolahan dan pemasaran keripik,
memberikan mereka kesempatan untuk
berkontribusi secara ekonomi di rumah
Selain itu,
juga
kualitas hidup, seperti pendidikan anak

tangga. peningkatan

pendapatan berdampak pada
dan kesehatan keluarga.
5. Evaluasi dan Tindak Lanjut
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa

program ini telah berhasil mencapai
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tujuannya. Namun, penting untuk terus

memantau dan mengevaluasi

perkembangan usaha keripik singkong
agar masyarakat dapat beradaptasi
dengan perubahan pasar. Rencana tindak

lanjut, seperti pelatihan lanjutan dan

pengembangan jaringan, perlu
diprioritaskan untuk memastikan
keberlanjutan usaha ini.
Kesimpulan
Kegiatan "Pengolahan Keripik
Singkong  (Gowi  Farasi)® di  Desa

Bawonifaoso menunjukkan potensi besar
dalam memberdayakan masyarakat melalui
lokal.

memberikan keterampilan,

pengolahan  produk Dengan
meningkatkan
pemasaran, dan menciptakan dampak sosial
yang positif, program ini dapat menjadi
model bagi pengembangan usaha berbasis
lokal di

Keberhasilan kegiatan ini

sumber daya desa-desa lain.
menunjukkan
bahwa dengan pendekatan yang tepat,
sumber daya lokal dapat dimanfaatkan

untuk meningkatkan kesejahteraan

masyarakat secara berkelanjutan.

D. Penutup
Kesimpulan
Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat "Pengolahan Keripik Singkong
(Gowi Farasi)" di Desa Bawonifaoso telah
berhasil mencapai berbagai tujuan yang
diharapkan. Melalui program ini, masyarakat
tidak hanya memperoleh keterampilan baru

dalam pengolahan singkong, tetapi juga
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memahami pentingnya nilai tambah dalam

meningkatkan pendapatan mereka.
Pelatihan yang dilakukan menunjukkan

bahwa
masyarakat sangat tinggi, yang berdampak

antusiasme  dan  keterlibatan
positif pada kemampuan mereka untuk
mengelola usaha keripik singkong. Dengan
strategi pemasaran yang tepat dan branding
yang menarik, produk Kkeripik singkong
berhasil

memberikan peluang pendapatan yang lebih

mendapatkan perhatian pasar,

besar bagi petani dan pengolah.

Dampak sosial dari kegiatan ini juga
signifikan, terutama dalam pemberdayaan
perempuan dan peningkatan kualitas hidup
telah
berdampak positif pada pendidikan anak

keluarga. Peningkatan pendapatan

dan kesehatan masyarakat, menciptakan
perubahan yang lebih baik dalam kehidupan
sehari-hari.

Keberhasilan program ini menunjukkan
bahwa dengan pendekatan yang terstruktur
dan kolaboratif, sumber daya lokal dapat
maksimal  untuk

dimanfaatkan secara

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Untuk keberlanjutan usaha ini, penting
untuk terus melakukan evaluasi dan
pengembangan agar masyarakat dapat

beradaptasi dengan dinamika pasar.Secara

keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya
memberikan dampak ekonomi, tetapi juga

menciptakan kesadaran akan potensi lokal,

yang dapat dijadikan model untuk
pengembangan produk lokal di desa-desa
lain.
Saran
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Berdasarkan pelaksanaan kegiatan

pengabdian kepada masyarakat "Pengolahan
Keripik Singkong (Gowi Farasi)" di Desa
Bawonifaoso, berikut adalah beberapa saran
untuk keberlanjutan dan pengembangan
program ke depan:
1. Pelatihan Berkelanjutan

Selenggarakan
berkala

keterampilan

pelatihan  lanjutan

secara untuk meningkatkan

teknis dan manajerial
masyarakat. Fokus pada inovasi dalam
resep dan teknik pengolahan untuk
menjaga daya saing produk.
2. Pengembangan Jaringan Pemasaran
Bentuk jaringan atau kelompok usaha
yang dapat membantu dalam pemasaran
produk. Pertimbangkan untuk bekerja
sama dengan platform online dan toko
lokal untuk memperluas jangkauan pasar.
3. Promosi dan Pemasaran yang Efektif
Tingkatkan strategi promosi dengan
menggunakan  media  sosial = dan
partisipasi dalam pameran lokal atau
Hal  ini

meningkatkan visibilitas dan menarik

festival ~ kuliner. akan
lebih banyak konsumen.
4. Riset Pasar
Lakukan riset pasar secara rutin untuk
memahami  tren = konsumen  dan
kebutuhan pasar. Pengetahuan ini dapat
membantu  dalam  mengembangkan
produk yang sesuai dengan permintaan.

5. Keterlibatan Komunitas

Libatkan masyarakat dalam
pengambilan keputusan terkait
pengembangan  usaha. Ini  akan
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meningkatkan rasa kepemilikan dan
komitmen terhadap keberhasilan
program.
6. Pendanaan dan Dukungan

Cari  peluang pendanaan  dari
pemerintah, lembaga swasta, atau
organisasi non-pemerintah untuk
mendukung  pengembangan  usaha.
Bantuan ini bisa digunakan untuk

memperluas produksi atau memperbaiki

fasilitas.
7. Pendidikan dan Kesadaran Gizi
Selenggarakan  program  edukasi

tentang gizi dan kesehatan yang dapat

meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang pentingnya konsumsi makanan
sehat dan beragam.
8. Evaluasi dan Monitoring Berkala
Lakukan evaluasi secara berkala untuk
usaha dan

menilai  perkembangan

dampaknya terhadap masyarakat.

Umpan balik dari masyarakat harus

dipertimbangkan = untuk  perbaikan
program di masa mendatang.

Dengan mengikuti saran-saran ini,
diharapkan program pengolahan keripik
singkong  dapat  terus  berkembang,
memberikan manfaat berkelanjutan bagi
Bawonifaoso, dan

masyarakat ~ Desa

berkontribusi pada peningkatan
kesejahteraan secara keseluruhan.
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